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ABSTRACT

This study is motivated by the low ability of elementary school students to express
opinions, characterized by passive behavior and lack of confidence in classroom
learning. The study aims to describe teachers’ perceptions of fifth-grade students’
ability to express opinions, identify inhibiting factors, and explain teachers’ efforts to
improve this ability. A descriptive qualitative approach was used through in-depth
interviews with two fifth-grade teachers from two public elementary schools. Data
were analyzed using the Miles and Huberman model, including data reduction, data
display, and conclusion drawing, and validated through source triangulation. The
findings reveal that teachers consider the ability to express opinions an important
Skill, yet students’ abilities vary. Inhibiting factors include internal aspects such as
self-confidence and subject comprehension, as well as external factors such as
learning environment and family background. Teachers’ efforts include discussion,
guestioning, game-based learning, hands-on practice, and motivation. The study
concludes that students’ ability is influenced by the interaction of individual,
environmental, and instructional factors.

Keywords: grade V; expressing opinion ability; teacher perception; elementary
school students.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa sekolah dasar
dalam mengemukakan pendapat yang ditandai dengan kecenderungan pasif dan
kurang percaya diri dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi guru terhadap kemampuan siswa kelas V dalam
mengemukakan pendapat, mengidentifikasi faktor penghambat, serta menjelaskan
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam kepada dua
guru kelas V dari dua sekolah dasar negeri. Data dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memandang kemampuan mengemukakan pendapat
sebagai keterampilan penting, namun kemampuan siswa masih bervariasi. Faktor
penghambat berasal dari aspek internal seperti kepercayaan diri dan pemahaman
materi, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan keluarga. Upaya guru
meliputi diskusi, tanya jawab, pembelajaran berbasis permainan, praktik langsung,
dan pemberian motivasi. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dipengaruhi oleh interaksi faktor individu, lingkungan, dan strategi
pembelajaran guru.
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sekolah dasar.

A.Pendahuluan

Kemampuan  mengemukakan
pendapat merupakan salah satu
keterampilan penting dalam
pembelajaran abad ke-21 yang
berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir  kritis, komunikasi, serta
keberanian siswa dalam
menyampaikan gagasan secara logis
dan terstruktur. Keterampilan ini
menjadi fondasi penting dalam
pengembangan kompetensi sosial
dan akademik peserta didik di sekolah
dasar karena memungkinkan siswa
tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses konstruksi pengetahuan
(Abidin, 2020).

Namun demikian, kemampuan
siswa sekolah dasar dalam
mengemukakan pendapat masih
belum optimal. Siswa cenderung pasif
dan kurang Dberpartisipasi dalam
pembelajaran, terutama ketika
pembelajaran masih berpusat pada
guru. Fenomena student silence
menunjukkan rendahnya partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Kondisi ini
sering dikaitkan dengan kurangnya
rasa percaya  diri, ketakutan

melakukan kesalahan, serta faktor

lingkungan pembelajaran yang kurang
mendukung
(Rahmawati et al., 2022; Widi Pratolo
et al., 2024).

Kondisi tersebut tidak terlepas

partisipasi siswa

dari masih dominannya pendekatan
teacher-centered learning dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Pada
pendekatan ini, guru menjadi pusat
penyampaian informasi sehingga
kesempatan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran  menjadi  terbatas.
Akibatnya, keterlibatan siswa dalam
mengonstruksi  pengetahuan dan
menyampaikan  pendapat  belum
berkembang secara optimal (Rusyadi
et al., 2026). Di sisi lain, lingkungan
kelas yang kurang suportif juga turut
memperkuat rendahnya keberanian
siswa dalam berpendapat. Selain
faktor pendekatan pembelajaran,
lingkungan kelas juga memengaruhi
keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat. Interaksi
yang terbuka dan suportif antara guru
dan siswa dapat menciptakan rasa
aman secara psikologis sehingga
siswa lebih berani menyampaikan ide
dan pertanyaan. Sebaliknya,

lingkungan belajar yang kurang
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mendukung dapat menyebabkan
siswa enggan berpartisipasi dalam
pembelajaran (Simanjuntak et al.,
2026). Padahal, keterlibatan aktif
siswa sangat penting untuk
membangun pemahaman bermakna
dan keterampilan komunikasi.

Sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, pembelajaran
diarahkan pada pendekatan student-
centered learning yang memberikan
ruang lebih luas kepada siswa untuk
aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan
penyampaian  pendapat. Dalam
pendekatan ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang mendampingi
proses belajar siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan bermakna (Ainia, 2020).

Persepsi guru menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi
bagaimana pembelajaran
berlangsung di kelas. Persepsi guru
menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi bagaimana
pembelajaran berlangsung di kelas.
Guru yang memiliki persepsi positif
terhadap kemampuan dan potensi
siswa cenderung lebih terbuka dalam
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Sebaliknya, persepsi

yang kurang positif dapat membatasi

keterlibatan siswa karena
pembelajaran lebih didominasi oleh
guru (Trinaldi et al., 2022). Selain
faktor eksternal, kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat juga
dipengaruhi oleh faktor internal, salah
satunya adalah rasa percaya diri.
Siswa  yang memiliki  tingkat
kepercayaan diri yang baik cenderung
lebih  berani dan aktif dalam
menyampaikan gagasan
dibandingkan siswa yang masih
merasa ragu atau takut berbicara
(Ointu et al., 2026).

Meskipun berbagai penelitian
telah membahas kemampuan
komunikasi siswa, kajian yang secara
khusus mengeksplorasi persepsi guru
terhadap kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat di sekolah
dasar masih terbatas. Padahal,
persepsi guru berperan penting dalam
memengaruhi cara guru merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran di kelas (Alfarisy
Totalia et al., 2024). Oleh karena itu,
kajian mengenai persepsi guru
menjadi penting untuk memahami
bagaimana kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat dimaknai
dalam praktik pembelajaran di sekolah

dasar.
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Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini  memiliki  kebaruan
(novelty) dalam mengkaji secara
mendalam persepsi guru kelas V

sekolah dasar terhadap kemampuan

siswa dalam mengemukakan
pendapat di kelas, meliputi
pemaknaan guru terhadap
kemampuan siswa, faktor

penghambat, serta upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan
kemampuan tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam  pengembangan
pembelajaran yang lebih  aktif,
komunikatif, dan berpusat pada siswa
di sekolah dasar. menggunakan
bahasa Indonesia.
B. Metode Penelitian
Penelitan  ini  menerapkan
pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Metode ini dipilih karena
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendalami persepsi guru terhadap
kemampuan siswa kelas V dalam
mengungkapkan pendapat. Kegiatan
penelitian dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di dua
sekolah dasar negeri yaitu SD Negeri
Katini 1 dan SD Negeri 1 Kedawung
yang berada di Cirebon. Partisipan
dalam penelitian ini terdiri dari dua

guru kelas V yang dipilih melalui teknik

purposive sampling, dengan
pertimbangan memiliki pengalaman
mengajar dan terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran siswa
kelas V. Pemilihan informan ini
bertujuan untuk mendapatkan

informasi yang sesuai mengenai

kemampuan siswa dalam
mengungkapkan pendapat,
berdasarkan pengalaman dan

pengamatan yang dilakukan guru
selama proses pembelajaran.

Data penelitian diperoleh melalui
wawancara semi terstruktur.

Pedoman wawancara dirancang
berdasarkan sejumlah indikator, yaitu
(1) pandangan guru mengenai
pentingnya kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat, (2)
kemampuan siswa untuk
menyampaikan ide, (3) kendala yang
dihadapi oleh siswa, (4) faktor-faktor
yang memengaruhi keberanian siswa,
(5) pengaruh lingkungan belajar dan
sosial, (6) peran guru dalam
memberikan dukungan (scaffolding),
(7) metode pembelajaran yang
diterapkan, (8) evaluasi terhadap
upaya yang telah dilakukan, serta (9)
harapan guru terhadap
perkembangan kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat.

Wawancara dilakukan secara tatap
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muka dan daring sesuai ketersediaan
waktu dan kondisi informan, lalu
didokumentasikan melalui rekaman
suara dan catatan lapangan untuk
memudahkan transkripsi dan analisis
data.

Analisis data dilakukan dengan
model Miles dan Huberman yang
mencakup reduksi data, presentasi
data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, transkripsi hasil
wawancara dipilih, dikategorikan, dan
dikelompokkan sesuai tema yang
relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data ditampilkan dalam
format tabel dan narasi untuk
memudahkan  pemahaman  hasil
temuan. Tahap terakhir adalah
menarik  kesimpulan berdasarkan
pola, hubungan, dan makna yang
dihasilkan dari data yang telah
dianalisis. Keabsahan data
dipertahankan melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil
wawancara dari dua informan untuk
mendapatkan konsistensi informasi.
Di samping itu, peneliti juga
melakukan pengecekan ulang
terhadap transkripsi dan interpretasi
data untuk memastikan kesesuaian
antara temuan penelitian  dan
informasi  yang diberikan oleh

informan selama wawancara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui wawancara yang mendalam
dengan dua informan, yaitu Guru 1
(G1) dan Guru 2 (G2). Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis
analisis

menggunakan metode

tematik, yaitu dengan
mengelompokkan  jawaban  dari
informan ke dalam tema-tema utama,
kode tertentu, serta deskripsi temuan
yang didukung dengan kutipan
langsung dari wawancara. Penyajian
hasil analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang
sistematis mengenai persepsi guru
terhadap kemampuan siswa kelas V
sekolah dasar dalam menyampaikan
pendapat di kelas.

Berdasarkan hasil reduksi dan
pengelompokan data, ditemukan
beberapa tema utama  yang
mencakup pandangan guru tentang
pentingnya kemampuan
mengemukakan pendapat, kondisi
kemampuan siswa, tantangan yang
dihadapi, serta peran guru dan
lingkungan dalam mendukung
pengembangan keterampilan
tersebut. Temuan-temuan ini disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 1 Temuan Penelitian, Kode Utama,
dan Kutipan Wawancara

Tema  Kode Deskripsi Kutipan
Utama Temuan Wawan
cara
Persia  Guru “‘Kelas V
pan memandang ini
jenjan  kemampuan dipersia
g mengemuka pkan
pendid kan untuk
ikan pendapat jenjang
sebagai yang
keterampila  lebih
n penting tinggi,
yang harus  jadi
dikembangk minimal
an untuk siswa
Panda menghadapi sudah
ngan jenjang berani
Guru pendidikan mengem
terhad berikutnya ukakan
ap pendapa
Pentin t.” (G1)
gnya Penge Kemampua “ltu juga
Kema mbang n mengas
mpuan an mengemuka ah
Menge komun kan kemamp
mukak  ikasi pendapat uan
an dianggap berkomu
Penda sebagai nikasi
pat sarana untuk
melatih nanti di
keterampila  jenjang
n berikutn
komunikasi  ya.” (G2)
siswa.
Kema Kemampua “Kemam
mpuan n siswa puan
beraga dalam siswa
m menyampai  dalam
kan mengem
pendapat ukakan
berbeda- pendapa
Kema beda dan t sangat
mpuan dipengaruhi  bervaria
Siswa oleh si.” (G1)
dalam berbagai
Menge faktor.
mukak Siswa  Sebagian “Kalau di
an cender siswa masih kelas 5
Penda ung menunjukka itu
pat pasif n kebanya
kecenderun  kan
gan pasif anaknya
saat agak
pembelajara pasif.”
n (G2)

berlangsung

Faktor Keberanian “Ada
psikolo siswa faktor
gis dipengaruhi  psikologi
kondisi S yang
psikologis, memeng
seperti rasa aruhi
takut, anak
kecemasan, saat
dan mengem
Hamb pengalaman ukakan
atan negatif pendapa
dalam sebelumnya t.” (G1)
Menge .
mukak Pema Ketidakmam “Kalau
an haman puan guru
Penda materi memahami menjela
pat materi skan
menyebabk  materiny
an siswa a kurang
kesulitan jelas,
menyampai  otomatis
kan anak
pendapat. tidak
bisa
menang
kap.”
(G2)
Takut  Siswa “Siswa
salah enggan cenderu
berbicara ng
karena takut memiliki
jawaban perasaa
yang n takut
disampaikan dihakimi
salah dan atau
mendapat diejek
respons oleh
negatif dari teman-
teman. temanny
a ketika
memberi
kan
jawaban
yang
Keperc salah.”
ayaan (G1)
Diri Kuran  Sebagian “Banyak
Siswa g siswa masih juga
percay memiliki anak-
a diri tingkat anak
kepercayaa yang
n diri yang kurang
rendah saat percaya
berbicara di diri
depan kelas. seperti
itu.” (G2)
Keterb  Sebagian “Dia
atasan siswa mengerti
memahami kejadian
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kosak  materi tetapi dan
ata mengalami mempra
kesulitan ktikkann
mengungka  vya,
pkannya tetapi
secara lisan. dalam
mengem
ukakann
ya
Faktor mengala
Penye mi
bab kesulita
Kesulit n.” (G1)
an Renda Kurangnya “‘Ada
Menge hnya pemahaman anak-
mukak pemah terhadap anak
an aman  materi yang
Penda membuat diam,
pat siswa anak-
memilih anak
diam. yang
tidak
mengerti
materi.”
(G2)
Suasa Guru perlu “Guru
na menciptaka  dituntut
kelas n suasana mencipt
kondu kelas yang akan
sif nyaman suasana
agar siswa kelas
berani yang
berpendapat menyen
. angkan
agar
siswa
mampu
mengem
ukakan
pendapa
Penga t.” (G1)
ruh Dukun  Dukungan “Anak
Lingku gan teman yang
ngan teman membantu kurang
Belajar sebay siswa yang percaya
a kurang diri bisa
percaya diri ditemani
untuk berani oleh
berbicara. temanny
a juga.
(G2)
Peran  Lingkungan “Kalau di
keluar  keluarga rumah
ga berpengaru  anak
h terhadap tidak
keberanian  pernah
siswa dalam didengar
menyampai  pendapa
tnya,

kan tentu
pendapat. akan
berpeng
aruh di
kelas.”
Penga (G1)
ruh Intensi  Kebiasaan “Orang
Lingku tas komunikasi  tuanya
ngan komun dalam sibuk
Sosial  ikasi keluarga atau
keluar memengaru jarang
ga hi mengaja
kemampuan k
berbicara berbicar
siswa di a,
sekolah. otomatis
di
sekolah
juga
mereka
pasif.”
(G2)
Pende Guru “‘Ada
katan menggunak pendeka
komun an diskusi tan
ikatif dan tanya komunik
jawab untuk atif
memberi seperti
ruang siswa diskusi
berpendapat kelompo
. k dan
Peran tanya
Guru jawab.”
dalam (G1)
Mendu Motiva Guru “Terus
kung Si memberikan  memberi
Siswa  positif  dorongan motivasi
dan , terus
penguatan mengar
positif untuk ahkan,
meningkatk  terus
an menduk
keberanian  ung.”
siswa. (G2)
Perma Pembelajara “Pendek
inan n berbasis atan
kolabo permainan berbasis
ratif dan kerja permain
kelompok an dan
dinilai efektif kolabora
meningkatk  si itu
an jauh
Strate keberanian lebih
gi siswa. menarik.
Pembe " (G1)
lajaran  Praktik Siswa lebih “Lebih
yang langsu aktif ketika ke
Efektif ng pembelajara praktik
n melibatkan langsun
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praktik dan g,

pengalaman eksperi

langsung. men,

jadi

anak

lebih

suka
langsun

g
praktik.”

(G2)
Perub  Upaya yang “Memba

ahan dilakukan ngun

bertah menunjukka rasa
ap n hasil, percaya
tetapi diri  itu

membutuhk  tidaklah

an waktu mudah

dan dan
Evalua konsistensi.  membut
si uhkan
terhad waktu.”
ap (G1)
Upaya Hasil Tingkat “Untuk
yang belum keberhasila kelas ini
Dilaku merata n berbeda masih

kan pada setiap ada
siswa dan vyang

kelas. pasif,

beda

kelas

beda
karakteri

stik.”

(G2)

“Siswa

tidak

perlu

takut,
terlepas

dari

benar

atau
salahny

a.” (G1)

Menin  Guru “Siswa
gkatka berharap tidak

n siswa lebih perlu

kebera berani takut,
nian menyampai  terlepas

kan dari

pendapat benar

Harap tanpa takut atau
an salah. salahny
Guru a.” (G1)
terhad Dukun Kepercayaa “Yang
ap gan n diri siswa belum
Siswa  berkel perlu berani
dibangun maju

anjuta  melalui bisa
n apresiasi, ditemani
pendamping temanny
an, dan a, bisa
kesempatan dalam
tampil. kelompo
k dan
permain

an.”

(G2)

Hasil studi menunjukkan bahwa
guru memiliki pandangan yang positif
mengenai pentingnya kemampuan

siswa untuk mengungkapkan
pendapat bagi siswa kelas V sekolah
dasar. Kedua informan berpendapat
bahwa kemampuan tersebut tidak
hanya mendukung proses belajar,
tetapi juga memberikan bekal bagi
siswa dalam mengasah keterampilan
berkomunikasi dan meningkatkan
rasa percaya diri mereka pada jenjang
pendidikan berikutnya. Guru meyakini
bahwa siswa perlu dibiasakan untuk
berbicara, menjawab pertanyaan,
serta menyampaikan ide dan

pemikiran mereka sejak dini agar

terbentuk keberanian dalam
berinteraksi  dengan  lingkungan
sekitarnya. Temuan ini sejalan

dengan teori konstruktivisme sosial
yang dikemukakan oleh Vygotsky,
yang
pembelajaran terjadi melalui interaksi

menekankan bahwa

dan komunikasi social (Suryana et al.,

2022). Sejalan dengan itu,
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pembelajaran yang memberi ruang
interaksi yang cukup aktif dapat
meningkatkan keterampilan sosial
serta pasrtisipasi aktif siswa (Lestari et

al., 2019).
Meskipun demikian,
kemampuan siswa dalam

mengungkapkan pendapat masih
bervariasi. Beberapa siswa sudah
mampu secara aktif menyampaikan
ide dan tanggapan, sementara
sebagian lainnya masih cenderung
pasif selama pembelajaran
berlangsung. Informan kedua
menyatakan bahwa situasi tersebut
mungkin dipengaruhi oleh
pengalaman belajar selama pandemi
Covid-19 yang membatasi interaksi
langsung siswa pada awal pendidikan
dasar. Di samping itu, perbedaan
karakteristik masing-masing individu
juga memengaruhi tingkat keberanian
siswa dalam mengemukakan
pendapat. Temuan ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif siswa di kelas
dipengaruhi oleh faktor psikologis
serta pengalaman belajar sebelumnya
(Santika & Nugraha, 2023; Suciati,
2021).

Penelitian ini juga menemukan
bahwa kendala utama dalam

kemampuan menyampaikan

pendapat berasal dari faktor internal
dan eksternal. Faktor internal
mencakup rendahnya kepercayaan
diri, ketakutan akan kesalahan, dan
kesulitan dalam mengungkapkan ide
secara verbal. Kedua informan
mengungkapkan bahwa beberapa
siswa enggan berbicara karena
khawatir jawaban yang mereka
berikan tidak tepat atau mendapat
reaksi negatif dari teman-teman.
Bahkan, ada siswa yang mengerti
materi, tetapi kesulitan dalam
menjelaskan pemahaman mereka
dengan kata-kata. Temuan ini sejalan
dengan teori self-efficacy Bandura,
yang menekankan bahwa keyakinan
individu terhadap kemampuan diri
mereka sangat memengaruhi
keberanian untuk beraksi dan
(Wijayanto, 2023).

dengan itu,

berpartisipasi
Sejalan penelitian
menunjukkan bahwa kecemasan
berbicara (speaking anxiety) menjadi
salah satu faktor utama kurangnya
keterlibatan verbal siswa (Alfiani et al.,
2023).

Selain faktor internal, kondisi

lingkungan belajar dan keluarga juga

berperan penting terhadap
kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat. Guru

menilai bahwa suasana kelas yang
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nyaman, aman, dan mendukung
dapat mendorong siswa untuk lebih
berani berbicara. Sebaliknya, metode
pembelajaran yang kurang menarik
atau cara penyampaian materi yang
kurang jelas dapat membuat siswa
ragu untuk mengungkapkan
pendapatnya. Di sisi lain, keluarga
yang terbiasa memberikan
kesempatan pada anak untuk
berkomunikasi dan menyampaikan
pendapat cenderung menghasilkan
anak yang lebih percaya diri di
sekolah. Temuan ini sejalan dengan
teori ekologi Bronfenbrenner, yang
menyatakan bahwa perkembangan
anak dipengaruhi oleh berbagai
sistem lingkungan, terutama keluarga
dan sekolah (El Zaatari & Maalouf,
2022). Penelitian menjelaskan bahwa
lingkungan kelas yang mendukung
berkontribusi secara signifikan
terhadap partisipasi siswa dalam
pembelajaran (Lee et al., 2026).
Dalam upaya meningkatkan
keberanian siswa, kedua informan
menerapkan sejumlah strategi
pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Berbagai strategi yang
digunakan vyaitu diskusi kelompok,
tanya jawab, pemberian motivasi dan
penguatan positif, pendampingan bagi
siswa yang kurang percaya diri, serta

pembelajaran yang berbasis
permainan dan praktik langsung.
Keduanya menilai bahwa kegiatan
yang melibatkan partisipasi aktif siswa
jauh lebih efektif daripada metode
ceramah, karena memberikan lebih
banyak kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dan mengemukakan
pendapat. Melalui diskusi kelompok
dan permainan edukatif, siswa dapat
belajar menyampaikan ide dalam
suasana yang lebih santai, sehingga
rasa takut untuk berbicara dapat
berkurang (Sarah et al., 2024).
Penelitian juga menunjukkan bahwa
game-based learning mampu
meningkatkan keterampilan berbicara
dan keterlibatan siswa (Ndayishimiye
et al., 2024; Sancar-Tokmak &
Bostanci, 2025).

Secara keseluruhan, temuan
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa kelas V dalam
mengungkapkan pendapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkesinambungan, meliputi
kepercayaan diri, pemahaman materi,
dukungan dari keluarga, lingkungan
belajar, dan strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Maka dari
itu, pengembangan kemampuan
untuk mengemukakan pendapat tidak

hanya dibebankan kepada siswa,
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tetapi juga memerlukan dukungan dari
guru, keluarga, serta lingkungan
sekolah.

Dengan terciptanya

lingkungan yang suportif dan
tersedianya kesempatan yang cukup
untuk berlatih, siswa diharapkan dapat
lebih aktif, percaya diri, dan berani
dalam mengemukakan pendapat
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Novelty penelitian ini terdapat
pada integrasi temuan bahwa
kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
self-efficacy, tetapi juga merupakan
hasil dari interaksi antara pengalaman
pembelajaran, lingkungan keluarga,
dan metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru.

D. Kesimpulan
Berdasarkan

temuan dan
analisis, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa kelas V di sekolah
dasar untuk mengemukakan
pendapat dipengaruhi oleh banyak
faktor yang saling berkaitan. Secara
umum, guru memandang positif
pentingnya kemampuan ini karena
tidak hanya mendukung proses
belajar, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan

komunikasi dan rasa percaya diri

siswa untuk jenjang pendidikan
selanjutnya.  Kemampuan  siswa
dalam  menyampaikan  pendapat
masih bervariasi, terdapat siswa yang
aktif dan dapat menyampaikan ide
dengan baik, serta siswa yang masih
cenderung pasif. Perbedaan ini
disebabkan oleh faktor internal seperti
kurangnya rasa percaya diri, rasa
takut akan kesalahan, dan
keterbatasan dalam menyampaikan
ide secara verbal, serta faktor
eksternal seperti pengalaman belajar
sebelumnya, terutama selama
pandemi, yang menghalangi interaksi
langsung antara siswa.

Selain itu, lingkungan belajar
dan keluarga juga berperan signifikan
dalam membangun keberanian siswa
untuk mengemukakan pendapat.
Suasana kelas yang aman dan
suportif serta pola komunikasi yang
terbuka dalam keluarga dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa,
sementara situasi yang kurang
mendukung dapat menghambat
partisipasi siswa dalam diskusi di
kelas. Upaya untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengemukakan
melalui

pendapat dilakukan

pendekatan  pembelajaran  yang
berfokus pada siswa, seperti kegiatan

diskusi kelompok, sesi tanya jawab,
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pembelajaran berbasis permainan,
praktik langsung, serta pemberian
motivasi dan dukungan positif.
Pendekatan ini terbukti lebih efektif
dalam mendorong partisipasi siswa
dibandingkan metode ceramah.
Secara  keseluruhan, dapat
disimpulkan  bahwa  kemampuan
siswa dalam mengemukakan
pendapat tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor individu, tetapi hasil dari
interaksi antara faktor internal,
lingkungan sosial, serta pendekatan
pengajaran yang diterapkan oleh
guru. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya kolaborasi antara guru,
keluarga, dan lingkungan sekolah
untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif sehingga siswa dapat
lebih aktif, percaya diri, dan berani
untuk mengemukakan pendapatnya.
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